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Abstract

Latu Village in West Seram faces challenges in accessing quality education, particularly in digital literacy. To
address this issue, digital literacy training at SMAN 15 West Seram was implemented as a concrete step. The
activity aims to enhance the digital understanding and skills of teachers and students so they can optimally
utilize technology in the learning process. The training was held on August 21, 2024, from 09:00 to 12:00, using
a training approach that included needs assessment, digital literacy socialization, discussions, and evaluation.
The training materials covered basic software such as Microsoft Office and various online learning platforms.
The results showed a significant increase in students’ knowledge of digital literacy, including internet safety,
hoax identification, and the importance of verifying information. A total of 86.7% of students better understood
the meaning of digital literacy, 96.7% became aware of its positive impact, and 93.3% knew how to respond to
messages from strangers on social media, reflecting greater awareness of cybersecurity. Although the program
successfully improved students’ skills and awareness, it still faced challenges such as limited internet access
and inadequate school facilities. Nevertheless, this initiative is expected to serve as a model for developing
education in remote areas and contribute meaningfully to improving the quality of education in Indonesia.
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Abstrak

Desa Latu di Seram Bagian Barat menghadapi tantangan dalam akses pendidikan berkualitas, khususnya
literasi digital. Untuk menjawab tantangan ini, pelatihan literasi digital di SMAN 15 Seram Bagian Barat
dilaksanakan sebagailangkah konkret. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
digital guru dan siswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran. Pelatihan
dilaksanakan pada 21 Agustus 2024 pukul 09.00-12.00, dengan pendekatan pelatihan yang mencakup
survei kebutuhan, sosialisasi literasi digital, diskusi, dan evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengenalan
perangkat lunak dasar seperti Microsoft Office dan berbagai platform pembelajaran online. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai literasi digital, termasuk
keamanan internet, identifikasi hoaks, dan pentingnya memverifikasi informasi. Sebanyak 86,7% siswa
memahami arti literasi digital, 96,7% menyadari dampak positifnya, dan 93,3% tahu cara merespons pesan
dari orang asing di media sosial, yang mencerminkan peningkatan kesadaran terhadap keamanan siber.
Meskipun berhasil meningkatkan keterampilan dan kesadaran siswa, program ini masih menghadapi
kendala seperti keterbatasan akses internet dan fasilitas sekolah. Namun demikian, kegiatan ini diharapkan
menjadi model pengembangan pendidikan di daerah terpencil serta memberikan kontribusi nyata dalam
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Kata kunci: literasi digital; pendidikan; seram bagian barat; akses teknologi.
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PENDAHULUAN

Istilah  literasi digital pertama kali
diperkenalkan oleh Paul Gilster (1997) sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi dari berbagai sumber digital. Ia
menyatakan bahwa literasi digital adalah
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan
informasi dari perangkat digital secara efektif dan
efisien dalam berbagai konteks, termasuk
akademik, karier, dan kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi informasi dan internet
yang pesat saat ini menyebabkan sumber daya
informasi digital melimpah, di mana setiap orang
dapat dengan bebas mengunggah informasi di dunia
maya tanpa batasan. Di sisi lain, kondisi peserta
didik saat ini, terutama siswa di tingkat menengah
atas, sangat bergantung pada mesin pencarian
seperti Google untuk mencari informasi. Era digital
menawarkan berbagai peluang positif bagi
pendidikan seperti akses yang lebih luas terhadap
sumber belajar dan penggunaan metode
pembelajaran yang lebih interaktif [1].

Namun, tantangan utama dalam penerapan
literasi informasi di sekolah lebih banyak berasal
dari faktor internal, seperti Kketerbatasan
kemampuan guru dan pustakawan sekolah dalam
bidang literasi informasi, tidak adanya kebijakan
sekolah terkait program literasi informasi, serta
belum terintegrasinya program literasi informasi di
perpustakaan sekolah. Hal ini mengakibatkan
peserta didik tidak memiliki kemampuan yang
memadai dalam mencari, menelusuri, mengolah,
dan mengevaluasi informasi dengan efektif dan
efisien [2].

Kemampuan literasi digital dapat menjadi
jembatan bagi remaja untuk memanfaatkan
teknologi digital secara optimal, karena individu
yang memiliki keterampilan ini cenderung mampu
menghindari dan melindungi diri dari informasi
yang manipulatif serta informasi yang berpotensi
menjadi hoaks [3]. Remaja yang memiliki literasi
digital yang baik juga cenderung dapat memilih
informasi yang relevan dan mengeliminasi
informasi yang tidak bermanfaat [3].

Di era digital saat ini, perkembangan internet
tidak hanya diminati oleh orang dewasa, tetapi juga
memengaruhi siswa dari tingkat dasar hingga
menengah yang merasakan dampak perubahan ini.
Internet kini tidak hanya digunakan dalam proses
pembelajaran, tetapi telah menjadi kebutuhan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat [4].

Desa Latu yang terletak di Seram Bagian
Barat merupakan salah satu wilayah yang masih
mengalami  Kketerbatasan  akses  terhadap
pendidikan berkualitas, khususnya dalam hal

literasi digital. Gambar 1 merupakan peta dari Desa
Latu.

Sumber: [5]
Gambar 1. Peta Desa Latu

Di era globalisasi saat ini, literasi digital telah
menjadi keterampilan yang sangat penting,
terutama bagi para siswa yang diharapkan dapat
bersaing dalam dunia yang semakin terhubung
secara digital [6], [7]. Namun, kondisi di SMAN 15
Seram Bagian Barat menunjukkan bahwa masih
banyak siswa dan guru yang belum memiliki akses
memadai terhadap perangkat digital, serta
minimnya pemahaman dan keterampilan dasar
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pembelajaran. Dengan keterbatasan yang ada ini
berdampak pada kurangnya informasi global yang
didapatkan dan minimnya pengetahuan terhadap
teknologi yang semakin berkembang,.

Situasi ini semakin diperparah dengan
kondisi infrastruktur yang kurang memadai, seperti
akses internet yang tidak stabil atau bahkan tidak
tersedia di beberapa area. Hal ini mengakibatkan
proses pembelajaran digital menjadi terhambat dan
kurang optimal [8]. Rendahnya kesadaran akan
pentingnya literasi digital juga menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi baik
di kalangan guru maupun siswa untuk
meningkatkan keterampilan digital mereka. Oleh
karena itu, pelatihan literasi digital di SMAN 15
Seram Bagian Barat dapat diinisiasi sebagai sebuah
langkah konkret untuk mengatasi permasalahan
yang ada. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
digital para guru dan siswa, sehingga mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
proses pembelajaran.

Dengan adanya peningkatan literasi digital,
diharapkan juga dapat terbuka wawasan baru yang
akan mendorong perbaikan dan pengembangan
infrastruktur pendidikan di desa tersebut. Kegiatan
ini diharapkan tidak hanya membawa dampak
positif bagi para peserta, tetapi juga menjadi
inspirasi bagi daerah-daerah lain yang menghadapi
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tantangan serupa. Selain itu, beberapa penelitian
telah menunjukkan pentingnya literasi digital
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Misalnya,
sebuah penelitian oleh UNESCO menunjukkan
bahwa akses yang memadai terhadap teknologi
digital dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengakses informasi dan berinteraksi
dengan dunia global [9].

Sementara itu, sebuah penelitian oleh OECD
menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital dapat
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan
siswa dalam menggunakan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran [9]. Dengan
demikian, pelatihan literasi digital di SMAN 15
Seram Bagian Barat tidak hanya merupakan
respons terhadap kebutuhan lokal, tetapi juga
didukung oleh teori dan praktik internasional yang
relevan. Program ini diharapkan dapat menjadi
model untuk pengembangan pendidikan di daerah
terpencil dan memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada siswa di SMAN 15 Seram Bagian Barat kelas
X dengan jumlah peserta sebanyak 45 siswa yang
dilakukan melalui beberapa tahapan yang
terstruktur dan terfokus untuk mencapai tujuan
peningkatan literasi digital di kalangan guru dan
siswa. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 21
Agustus 2024 yang berlangsung dari pukul 09.00-
12.00. Pelatihan dilaksanakan selama 3 jam sesuai
dengan waktu yang ditargetkan. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan ini dapat di lihat pada Gambar
2.

Pendataan dan Penilaian Awal

Tahap ini dilakukan dengan melakukan
survei awal untuk mengidentifikasi ketersediaan
perangkat digital seperti komputer, laptop, serta
akses internet di SMAN 15 Seram Bagian Barat.
Selain itu, dilakukan penilaian tingkat pemahaman
awal mengenai literasi digital di kalangan guru dan
siswa melalui kuesioner dan wawancara. Data yang
diperoleh digunakan untuk menentukan kebutuhan
pelatihan yang lebih spesifik.

Gambar 3 menunjukkan kegiatan survei yang
dilaksanakan di SMAN 15 Seram Bagian Barat untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam
rangka perencanaan program pelatihan lebih lanjut.

| Pendataan dan Penilaian |
L

| Persiapan Materi Kegiatan ‘
v

| Pre-Test |
v

| Pelaksanaan Pelatihan Literasi l

v

Diskusi Dan Tanya Jawah

v

| Post-test |

v

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Sosialisasi
Literasi Digital

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 3. Survei di SMAN 15 Seram Bagian Barat

b e -

Sosialisasi Literasi Digital

Setelah  tahap pendataan, dilakukan
sosialisasi mengenai literasi digital yang mencakup
pengenalan konsep dasar, pentingnya literasi
digital, dan dampaknya terhadap pembelajaran.
Materi sosialisasi disajikan melalui presentasi,
video, dan contoh kasus nyata yang relevan dengan
kondisi sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi
digital di kalangan peserta.

Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital

Tahap ini, materi terkait literasi digital
dibagikan kepada peserta dalam bentuk modul
cetak dan digital. Pelatihan teknis juga dilakukan
dengan memperk enalkan perangkat lunak dasar
yang relevan untuk pembelajaran, seperti Microsoft
Office dan alat-alat belajar berbasis online. Pelatihan
ini difokuskan pada penggunaan teknologi untuk
mendukung kegiatan belajar-mengajar di kelas.
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Diskusi dan Tanya Jawab

Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi
peserta untuk bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan tantangan yang mereka hadapi
terkait penerapan literasi digital di sekolah. Diskusi
ini juga bertujuan untuk mengumpulkan masukan
yang dapat digunakan untuk menyempurnakan
program pelatihan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan pelatihan literasi
digital di SMAN 15 Seram Bagian Barat
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan pemahaman siswa/i mengenai
berbagai aspek literasi digital. Sebelum pelatihan,
mayoritas siswa/i sudah memiliki pemahaman
dasar yang cukup baik, dengan 83,3% mengetahui
apa itu literasi digital, 86,7% memahami keamanan
dan etika dalam penggunaan internet, dan 83,3%
sudah mengenali konsep hoax dan 84,8%
memahami dampak dan manfaat literasi digital.
Setelah pelatihan, terjadi peningkatan, di mana
95,2% mengetahui apa itu literasi digital, 93,1%
memahami keamanan dan etika dalam penggunaan
internet, dan 93,3% sudah mengenali konsep hoax
dan 96,7% memahami dampak dan manfaat literasi
digital.

Sebelumnya dilakukan pelatihan literasi
digital, peserta cukup kurang dalam masalah
keamanan terhadap data pribadi yang digunakan
dalam pemanfaatan internet serta sangat minim
dalam pemeriksaan informasi yang didapat. Literasi
yang diperoleh hanya dimanfaatkan atas dasar
kebutuhan saat menginginkan sesuatu untuk
diketahui.

Selain itu, siswa/i kini mengetahui tindakan
yang harus dilakukan jika menerima pesan dari

orang yang tidak dikenal di media sosial,
menunjukkan peningkatan kesadaran akan
pentingnya keamanan siber. Pemahaman siswa/i
tentang pentingnya belajar keamanan siber sebagai
bagian dari literasi digital juga meningkat. Siswa/i
juga sudah memahami dampak negatif dari
kurangnya literasi digital sebelum pelatihan, dan
angka ini menunjukkan pentingnya materi yang
disampaikan dalam meningkatkan kesadaran akan
risiko dunia digital.

Gambar 4 menunjukkan

situasi  saat

pelatihan berlangsung di SMAN 15 Seram Bagian
Barat.

Sumber: (Dourﬁentasi Penulis, 2024)
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital

Adapun beberapa indikator yang ingin
dicapai pada pelatihan ini, yang dapat dilihat pada
Tabel 1, yang memaparkan berbagai indikator
pengetahuan siswa/i tentang literasi digital,
mencakup pemahaman dasar tentang literasi
digital, keamanan dan etika dalam penggunaan
internet, serta pemeriksaan informasi dan
dampaknya.

Tabel 1. Indikator Pengetahuan Siswa SMAN 15 Seram Bagian Barat

No  Indikator Pertanyaan

1 Pemahaman Dasar tentang Literasi 1. Apayang dimaksud dengan literasi digital?
Digital 2. Apakah manfaat literasi digital?

2 Keamanan dan Etika dalam 1. Apayang merupakan contoh perilaku aman dalam penggunaan Internet?
Penggunaan Internet 2. Apayang harus dilakukan jika menerima pesan yang mencurigakan dari

orang yang tidak dikenal di media sosial?
3.  Mengapa penting bagi siswa untuk belajar tentang keamanan siber sebagai
bagian dari literasi digital?

3 Pemeriksaan Informasi dan 1.

Pemahaman tentang Hoax internet?

Mengapa penting untuk memeriksa keaslian informasi yang ditemukan di

2.  Apayang dimaksud dengan "Hoax"?

4 Dampak dan Manfaat Literasi Digital 1.

Apa dampak positif dari memiliki literasi digital yang baik?

2. Apasalah satu dampak negatif dari kurangnya literasi digital
dalam masyarakat?

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
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Gambar 5. Hasil Kuesioner Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital

Hasil dari indikator pengetahuan siswa yang
mengikuti sosialisasi literasi digital seperti pada
Gambar 5.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil
memperkuat pengetahuan siswa/i di berbagai
aspek penting dari literasi digital, yang mencakup
keamanan internet, pengenalan hoax, serta
pentingnya memeriksa  keaslian informasi.
Pembahasan ini sejalan dengan teori literasi digital
yang menekankan pentingnya kesadaran dan
keterampilan dalam menghadapi tantangan di era
digital saat ini. Peningkatan yang dicapai
membuktikan bahwa program ini tidak hanya
efektif tetapi juga relevan dalam konteks
pendidikan digital bagi siswa/i di SMAN 15 Seram
Bagian Barat.

Peningkatan  yang  signifikan = dalam
pemahaman siswa/i terkait literasi digital dapat
diinterpretasikan sebagai hasil dari pendekatan
pelatihan yang berbasis partisipatif dan
kontekstual. Pelatihan yang melibatkan diskusi
interaktif dan studi kasus relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman mereka. Dalam konteks
ini, pelatihan di SMAN 15 Seram Bagian Barat
berhasil memberikan pengalaman belajar yang
relevan dengan tantangan nyata yang dihadapi
siswa dalam dunia digital.

Kegiatan ini memberikan dampak
keberhasilan mengurangi insiden terkait dengan
kemanan digital di kalangan pelajar atau siswa. Hal
ini didukung bahwa literasi digital berkontribusi
pada pengurangan risiko yang dihadapi remaja di
dunia digital serta praktik berkelanjutan dalam
keamanan digital merupakan kunci untuk
melindungi diri dari ancaman digital yang terus
berkembang [6].

Lebih lanjut, konsep literasi digital tidak
hanya terbatas pada pemahaman teknis, tetapi juga

mencakup aspek etis dan kritis dalam penggunaan
teknologi. Hal ini sejalan dengan pandangan dari
Nugraha [10], yang menekankan bahwa literasi
digital harus dilihat sebagai keterampilan hidup
yang holistik, mencakup kemampuan untuk
berinteraksi secara aman dan etis di dunia maya.
Peningkatan kesadaran siswa/i akan pentingnya
keamanan siber dan verifikasi informasi
menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya
berfokus pada aspek teknis tetapi juga pada
pengembangan pola pikir kritis dan bertanggung
jawab.

Literasi digital memainkan peran penting
dalam pemberdayaan individu di era digital. Literasi
digital memungkinkan individu untuk mengakses
informasi, berpartisipasi dalam masyarakat digital,
dan memanfaatkan teknologi untuk kemajuan
pribadi dan sosial. Oleh karena itu, pelatihan ini juga
berfungsi  sebagai  langkah  awal  untuk
memberdayakan siswa/i di daerah terpencil,
memungkinkan mereka untuk bersaing dan
berkembang di era globalisasi digital.

Pelatihan literasi digital di SMAN 15 Seram
Bagian Barat tidak hanya memberikan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dasar mengenai
konsep literasi digital tetapi juga memperkuat
kemampuan siswa/i dalam menghadapi tantangan-
tantangan nyata yang dihadapi dalam dunia digital.
Salah satu aspek yang mendapat perhatian khusus
adalah keamanan siber. Peningkatan pemahaman
tentang keamanan siber, seperti ditunjukkan oleh
93,3% siswa/i yang kini mengetahui langkah yang
tepat ketika menerima pesan dari orang yang tidak
dikenal, mencerminkan keberhasilan pelatihan
dalam menanamkan pemahaman kritis terhadap
ancaman digital. Keamanan siber adalah elemen
kunci dalam literasi digital yang memastikan
pengguna dapat memanfaatkan teknologi dengan
aman tanpa menjadi korban kejahatan siber [11].
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Selain itu, pelatihan ini juga berhasil
menanamkan kesadaran yang lebih tinggi akan
pentingnya verifikasi informasi. Dengan 96,7%
siswa/i yang menyadari dampak positif dari
memiliki literasi digital yang baik, pelatihan ini
membantu mereka untuk menjadi konsumen
informasi yang lebih cerdas dan kritis. Pemahaman
yang lebih baik tentang etika digital tercermin
dalam perilaku siswa di media sosia dengan lebih
jarang terlibat dalam penyebaran hoax dan lebih
menghormati keberagaman. Hal ini sejalan dengan
pandangan dari Damayanti dan Balfakih [12] yang
menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya
tentang kemampuan teknis tetapi juga tentang
pemahaman kritis terhadap informasi yang
diterima, yang sangat penting dalam melawan
penyebaran hoax [13].

Pentingnya literasi digital dalam konteks
pendidikan di daerah terpencil seperti Seram
Bagian Barat tidak bisa diabaikan. Penelitian oleh
Asyikin dkk [14] menunjukkan bahwa keterbatasan
akses terhadap sumber daya digital di daerah-
daerah seperti ini sering kali membuat siswa
tertinggal dalam pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran. Pelatihan yang dilakukan di SMAN 15
Seram Bagian Barat menjadi intervensi penting
yang membantu menjembatani kesenjangan ini,
memungkinkan siswa/i untuk mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam
dunia yang semakin terhubung secara digital [7].

Selain aspek teknis dan keamanan, pelatihan
ini juga berhasil memperkenalkan konsep etika
dalam penggunaan teknologi. Hal ini penting
mengingat literasi digital tidak hanya tentang
keterampilan tetapi juga sikap dan nilai yang harus
dimiliki oleh pengguna teknologi. Menurut
penelitian oleh Tantri dkk [15], pendidikan etika
digital adalah bagian integral dari literasi digital
yang membantu siswa/i memahami tanggung
jawab mereka sebagai warga digital.

Sebagai tambahan, pelatihan ini memberikan
dampak positif terhadap pemahaman siswa/i
mengenai peran teknologi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan peningkatan yang dicapai, siswa/i
diharapkan mampu menggunakan teknologi tidak
hanya sebagai alat bantu belajar tetapi juga sebagai
sarana untuk berkontribusi secara positif dalam
komunitas mereka. Siswa terdorong untuk
menggunakan media sosial sebagai alat
menyebarkan konten edukatif dan mendukung
kampanye positif. Literasi digital yang baik dapat
memberdayakan individu untuk menjadi agen
perubahan di masyarakat mereka. Kesimpulannya,
pelatihan literasi digital di SMAN 15 Seram Bagian
Barat telah berhasil meningkatkan berbagai aspek
penting dari literasi digital siswa/i, termasuk

keamanan siber, verifikasi informasi, dan etika
penggunaan teknologi. Hasil ini menunjukkan
bahwa program seperti ini memiliki potensi besar
untuk diimplementasikan lebih luas sebagai bagian
dari upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah terpencil, serta untuk
mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi
tantangan di era digital [15].

Dengan demikian, pelatihan literasi digital di
SMAN 15 Seram Bagian Barat telah berhasil
meningkatkan keterampilan dan kesadaran siswa/i
tentang berbagai aspek literasi digital, termasuk

keamanan internet, pengenalan hoax, serta
pentingnya memeriksa  keaslian informasi.
Pembahasan ini tidak hanya memperkuat
pentingnya literasi digital dalam konteks

pendidikan tetapi juga menegaskan relevansi
program seperti ini dalam menjawab tantangan
yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini.
Literasi digital, seperti yang diungkapkan oleh
Damayanti dan Balfakih [12], menjadi fondasi
penting dalam pembentukan siswa yang cerdas
digital, siap menghadapi tantangan masa depan
yang semakin digital. Program pelatihan ini menjadi
bukti bahwa peningkatan literasi digital tidak hanya
penting tetapi juga dapat dicapai melalui
pendekatan yang tepat dan terstruktur.

KESIMPULAN

Desa Latu di Seram Bagian Barat menghadapi
keterbatasan akses terhadap pendidikan
berkualitas, khususnya dalam hal literasi digital.
Infrastruktur yang kurang memadai, seperti akses
internet yang tidak stabil atau tidak tersedia di
beberapa area, juga menghambat proses
pembelajaran digital. Oleh karena itu, pelatihan
literasi digital di SMAN 15 Seram Bagian Barat
diinisiasi sebagai langkah konkret untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan adanya kegiatan
pelatihan literasi digital ini, memberikan kontribusi
positif dalam kemampuan literasi informasi peserta
dalam mengindentifikasi berbagai bentuk sumber
informasi, penerapan strategi informasi serta
mampu mengevaluasi sumber-sumber informasi
digital lainnya. Selain itu juga memberikan dampak
jangka panjang dengan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan digital para guru dan siswa,
sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya peningkatan literasi digital, diharapkan juga
dapat terbuka wawasan baru yang akan mendorong
perbaikan dan pengembangan infrastruktur
pendidikan di desa tersebut. Saran yang bisa
diberikan adalah dengan adanya kegiatan ini, bisa
dilakukan kegiatan serupa untuk sekolah lainnya
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sehingga terwujud generasi didik dan guru di
lingkungan sekolah yang literate terhadap budaya
membaca, mengolah dan mengevaluasi informasi di
era digital.
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